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ABSTRACT
Sweet potatoes have great potential as an alternative food ingredient, even as a staple in some areas
because of their high carbohydrate content. Various types of sweet potatoes can be cultivated, such as
sweet potatoes whose tubers are white, yellow, and purple. Sweet potatoes, whose tuber flesh is purple,
contain many anthocyanins that act as antioxidants that bind free radical groups as a cancer-
preventative and youth remedy. Judging from its high nutritional content, efforts are needed to develop
purple sweet potatoes which can be achieved by extensification and intensification. Extensification
efforts are faced with the use of marginal land which is characterized by low soil fertility and limited
water availability. Therefore, efforts are needed to improve soil fertility by fertilizing.
This research was carried out to analyze the response to the growth and production of purple sweet
potato plants with NPK fertilization. The research was carried out in the form of a field experiment in
Takalar Regency. The research lasted approximately 5 months. The experiment was designed with a
randomized block design consisting of four NPK fertilizer treatments, namely 0 kg/ha, 100 kg/ha, 200
kg/ha, and 300 kg/ha. Each treatment was repeated four times to obtain 16 experimental units. The
variables observed in this research were levels of N-total, P-total, P-available, plant length, number of
tubers per plant, and weight of tubers per plant.
The results showed that NPK fertilization had a significant effect on the production of purple sweet
potatoes with the best dose obtained at 300 kg/ha of NPK.
Keywords : growth; production; purple sweet potato; NPK fertilizer; correlation

PENDAHULUAN betakarotin), tidak mengandung gluten

Ubi jalar (Ipomoea batatas L.)
atau dalam bahasa Inggrisnya sweet
potato adalah sejenis tanaman umbi
dengan kandungan karbohidrat yang
tinggi. Di Afrika, umbi ubi jalar menjadi
salah satu sumber makanan pokok yang
penting. Di Indonesia pada umumnya ubi
jalar  digunakan untuk  makanan
sampingan atau untuk  mengurangi
kekurangan pangan, namun di Papua dan
Maluku ubi jalar digunakan sebagai
makanan pokok sepanjang tahun. Ubi jalar
merupakan kelompok pangan lokal yang
berpotensi untuk dikembangkan dan dapat
menunjang program diversifikasi pangan
non beras menuju ketahanan pangan
(Litbang Pertanian, 2011).

Komponen gizi ubi jalar
memberikan  pengaruh  positif  pada
kesehatan,  seperti  probiotik,  serat

makanan dan antioksidan (karotenoid /

sehingga cocok untuk penderita autis. Ubi
jalar memiliki potensi besar sebagai bahan
pangan alternatif, bahkan sebagai bahan
pangan pokok di beberapa daerah,
maupun untuk pengembangan agribisnis
(Swastika dan Nuryanti, 2012). Umbi
segar dan produk olahannya merupakan
sumber pangan sehat (functional food)
karena kandungan serat pangan, vitamin,
dan mineral yang cukup tinggi, serta
antosianin (pada ubi jalar berdaging umbi
ungu dan orange) yang berperan sebagai
antioksidan. Ginting et al., (2015)
mengemukakan bahwa ubi jalar potensial
untuk diolah menjadi beragam produk
makanan, baik dalam bentuk umbi segar,
pasta maupun tepung dan patinya.
Berbagai jenis ubi jalar yang dapat
dibudidayakan, seperti ubi jalar yang
umbinya berwarna putih, kuning dan
ungu. Ubi jalar yang daging umbinya
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bewarna ungu, banyak mengandung
antosianin yang bersifat sebagai anti
ioksidan pengikat gugus radikal bebas
sebagai pencegah kanker dan obat awet
muda (Yusuf et al., 2008). Ubi jalar ungu
mengandung antosianin berkisar + 519
mg/100 gr berat basah (Kumalaningsih,
2006,). Kandungan nilai gizi yang tinggi
dari ubi jalar ungu mengakibatkan
perhatian masyarakat untuk
mengkonsumsi  ubi jalar ungu juga
meningkat. Oleh karena itu diperlukan
usaha pengembangan budidayanya.
Peningkatan ketersediaan
produksi ubi jalar ungu dapat ditempuh
dengan  usaha  ekstensifikasi  dan
intensifikasi. Usaha ekstensifikasi
diperhadapkan pada penggunaan lahan-
lahan marginal yang dicirikan dengan
kesuburan tanah yang rendah, sementara
kesuburan tanah menentukan keberhasilan
pertumbuhan tanaman. Menurut Sowley
et al., (2015) rendahnya kesuburan tanah
merupakan salat satu faktor yang
menyebabkan masih rendahnya produksi
ubi jalar di tingkat petani. Oleh karena
perluasan areal perlu dibarengi dengan
perbaikan kesuburan tanah dengan jalan

pemupukan.
Pemupukan  bertujuan  untuk
menambah  ketersediaan  hara  bagi

tanaman, karena salah satu faktor luar
yang sangat besar peranannya dalam
mempengaruhi pertumbuhan dan produksi
tanaman adalah ketersediaan hara. Untuk
pertumbuhan tanaman yang optimal
diperlukan unsur hara makro dan mikro.
Di antara unsur hara yang dibutuhkan
tanaman tersebut, terdapat 3 unsur hara
makro primer yang di butuhkan dalam
jumlah yang banyak yaitu nitrogen, fosfor,
dan kalium (Gardner et al., 2010). Ketiga
unsur ini dapat diperoleh dalam bentuk
pupuk majemuk yang dikenal dengan
pupuk NPK. Pemberian pupuk NPK
membantu penyediaan unsur hara esensial
yang diperlukan pada pertumbuhan dan
perkembangan  tanaman,  khususnya

ketersediaan unsur N dan P. Makin
banyak unsur hara yang tersedia dapat
meningkatkan serapan unsur hara oleh
tanaman ubi jalar ungu yang akhirnya
dapat memberikan produksi yang lebih
tinggi. Menurut Lingga (2002) bahwa
ketersediaan unsur hara, khususnya hara
makro N, P, K dan Mg sangat penting
diperhatikan untuk mencapai
pertumbuhan dan produktifitas yang baik.
Hasil penelitian Subaedah et al., (2023)
menunjukkan bahwa pemberian pupuk
NPK sebanyak 300 kg/ha pada tanaman
jagung manis diperoleh produksi yang
nyata lebih tinggi dibandingkan dengan
pemupukan 100 kg NPK/ha. Demikian
juga hasil penelitian Bancin et al., (2018)
menunjukkan bahwa pemupukan urea,
SP-36 dan KCI diperoleh hasil yang nyata
lebih baik yaitu bobot umbi ekonomis
sebesar 302,1 g diikuti dengan hasil panen
ekonomis ubi jalar sebesar 33,03 ton/ha.

Berdasarkan uraian  tersebut,
maka dilakukan penelitian yang bertujuan
untuk  menganalisis  korelasi antara

ketersediaan hara N dan P dengan pupuk
NPK terhadap pertumbuhan dan produksi
ubi jalar ungu.

METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu
Penelitian dilaksanakan dalam

bentuk percobaan di Kabupaten Takalar
Kecamatan Galesong Desa Campagaya
yang berlangsung dari bulan Juni hingga
oktober 2024. Alat dan bahan yang
digunakan meliputi sekop, cangkul, tali,
timbangan, tugal, meteran, setek ubi jalar
ungu, pupuk NPK, dan insektisida.
Rancangan Penelitian

Penelitian ini disusun
menggunakan Rancangan Acak
Kelompok vyang terdiri dari empat

perlakuan yaitu:
NO : tanpa pupuk NPK
N1 : 100 kg NPK/ha
N2 : 200 kg NPK/ha
N3 : 300 kg NPK /ha
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Setiap perlakuan diulang empat
kali sehingga diperoleh 16 satuan
percobaan.

Pelaksanaan Penelitian

Langkah awal yang dilakukan
pada tahap ini adalah pembersihan lahan
dari sisa-sisa tanaman, selanjutnya lahan
diolah dengan menggunakan traktor
kemudian diratakan. Setelah diolah, lahan
dibagi dalam tiga kelompok. Setiap
kelompok dibagi dalam empat petak
utama yang masing-masing berukuran 3 m
X 2 m. jarak antara setiap petak 50 cm.
Penanaman Tanaman

Setelah lahan siap, selanjutnya
dilakukan penanaman setek ubi jalar ungu
dengan jarak tanam 50 cm x 30 cm. Setiap
lubang ditanami 1 setek. Penyulaman
dilakukan pada umur 1 minggu setelah
tanam, dengan mengganti setek yang tidak
tumbuh.

Aplikasi Perlakuan

Aplikasi pupuk NPK dilakukan pada
saat tanaman berumur 2 minggu sesuali
dengan dosis perlakuan yaitu 0 kg, 100
kg/ha, 200 kg/ha dan 300 Kkg/ha.
Pemupukan dilakukan dengan cara di
tugal dengan jarak sekitar 3 cm dari
tanaman.
Pemeliharaan Tanaman

Proses pemeliharaan tanaman yang
dilakukan meliputi penyiangan dengan
membersihkan tanaman dari gulma yang
menganggu pertumbuhan tanaman ubi
jalar, penyiangan dilakukan pada umur 21
dan 40 hari setelah tanam. Pemupukan

dilakukan setelah tanaman berumur dua
minggu dengan mengunakan pupuk NPK
sesuai ketentuan perlakuan. Penyiraman
dilakukan dengan menyiram ke lahan
setiap minggu sekali.

Parameter yang diamati antara lain:
panjang tanaman, jumlah umbi, bobot
umbi per tanaman.

Analisis Data

Data hasil pengamatan yang
diperoleh  dianalisis secara  statistik
(Analisis ragam dengan uji F) sesuai
dengan rancangan yang digunakan. Sidik
ragam yang menunjukkan F hitung nyata
atau sangat nyata maka analisis data
dilanjutkan pengujiannya dengan
menggunakan uji lanjutan BNT (Steel and
Torrie, 1981).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Panjang tanaman

Hasil pengamatan panjang
tanaman ubi jalar ungu pada berbagai
dosis pemupukan NPK menunjukkan
bahwa pemupukan NPK tidak
berpengaruh nyata terhadap panjang
tanaman ubi jalar ungu. Rata-rata panjang

tanaman ubi  jalar ungu dengan
pemupukan  berbagai  dosis NPK
menunjukkan bahwa terdapat
kecenderungan  peningkatan  panjang

tanaman dengan peningkatan dosis sampai
200 kg/ha dengan rata-rata panjang
tanaman 186,00 cm.
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Gambar 1. Rata-rata Panjang Tanaman dengan Pemupukan NPK
Jumlah Umbi terdapat  kecenderungan  peningkatan

Hasil pengamatan jumlah umbi jumlah umbi ubi jalar dengan pemupukan
ubi jalar ungu pada berbagai dosis NPK dosis 100 — 300 kg/ha dengan
pemupukan NPK menunjukkan bahwa jumlah umbi yang dihasilkan 18 umbi/
pemupukan NPK tidak berpengaruh nyata. tanaman dibandingkan dengan tanpa
Rata-rata jumlah umbi ubi jalar ungu pemupukan NPK yang hanya
dengan pemupukan berbagai dosis NPK menghasilkan umbi 16 umbi/tanaman.
pada Gambar 2 menunjukkan bahwa
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Gambar 2. Rata-rata Jumlah Umbi Tanaman Ubi Jalar Ungu dengan Pemupukan NPK

Panjang Umbi pemupukan NPK  berpengaruh nyata

Hasil analisis data panjang umbi sampai sangat nyata. Berdasarkan uji
ubi jalar ungu pada berbagai dosis lanjutan BNT taraf 0,05 yang disajikan
pemupukan NPK menunjukkan bahwa pada Tabel 1 menunjukkan bahwa
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panjang umbi ubi jalar ungu terpanjang
diperoleh pada pemupukan NPK 300
kg/ha yaitu 20,50 cm dan berbeda nyata
dengan panjang umbi yang diperoleh

tanpa pemupukan NPK dan pemupukan
dengan dosis 100 kg NPK/ha dengan
panjang umbi yang dihasilkan masing-
masing 14,37 cm dan 17,75 cm.

Tabel 1. Rata-rata Panjang Umbi Ubi Jalar Ungu dengan Berbagai Dosis Pupuk NPK

Perlakuan Panjang Umbi (cm) NP BNT 0,05
NO: 0 kg 14,37 c 1,96

N1: 100 kg 17,75b

N2: 200 kg 18,75 ab

N3: 300 kg 20,50 a

Keterangan: angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti berbeda nyata berdasarkan uji BNT taraf

0,05

Diameter Umbi

Hasi uji lanjutan BNT taraf 0,05
pada Tabel 2 menunjukkan bahwa
diameter umbi ubi jalar ungu terbesar
diperolen pada pemupukan NPK 300
kg/ha yaitu 52,17 mm, dan tidak berbeda

nyata dengan pemupukan NPK dosis 100 -
200 kg NPK/ha, tetapi berbeda nyata
dengan diameter umbi yang diperoleh
tanpa pemupukan NPK diameter umbi
yang dihasilkan 26,40 mm.

Tabel 2. Rata-rata Diameter Umbi Ubi Jalar Ungu dengan Berbagai Dosis Pupuk NPK

Perlakuan Diameter Umbi (mm) NP BNT 0,05
NO: 0 kg 26,40 b 10,75
N1: 100 kg 43,55 a
N2: 200 kg 47,94 a
N3: 300 kg 52,17 a
Keterangan: angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti berbeda nyata berdasarkan uji BNT taraf
0,05
Bobot Umbi ungu per tanaman terberat diperoleh pada

Hasil pengamatan bobot umbi ubi
jalar ungu pada berbagai dosis pemupukan
NPK menunjukkan bahwa pemupukan
NPK berpengaruh nyata. Hasil uji
lanjutan BNT yang disajikan pada Tabel 3
menunjukkan bahwa bobot umbi ubi jalar

pemupukan NPK 300 kg/ha yaitu 271 g
dan berbeda nyata dengan bobot umbi
yang diperoleh tanpa pemupukan NPK
dengan bobot umbi yang dihasilkan hanya
70,25 g per tanaman.

Tabel 3. Rata-rata Bobot Umbi Ubi Jalar Ungu per Tanaman dengan Berbagai Dosis NPK

Perlakuan Bobot Umbi (g/tanaman) NP BNT 0,05
NO: 0 kg 70,25 b 118,80
N1: 100 kg 161,00 a

N2: 200 kg 259,50 a

N3: 300 kg 271,00 a

Keterangan: angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti berbeda nyata berdasarkan uji BNT taraf

0,05

Bobot Umbi per petak

Hasil pengamatan bobot umbi ubi
jalar ungu per petak pada berbagai dosis
pemupukan NPK menunjukkan bahwa

pemupukan NPK  berpengaruh nyata.
Hasil uji lanjutan BNT yang disajikan
pada Tabel 4 menunjukkan bahwa bobot
umbi ubi jalar ungu per petak terberat
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diperoleh pada pemupukan NPK 300
kg/ha yaitu 7,66 kg dan berbeda nyata
dengan bobot umbi yang diperoleh tanpa
pemupukan NPK dengan bobot umbi yang

dihasilkan hanya 3,99 kg per petak, tetapi
tidak berbeda nyata dengan bobot umbi
yang diperoleh dengan pemupukan NPK
100 kg/ha dan 200 kg/ha.

Tabel 4. Rata-rata Bobot Umbi Ubi Jalar Ungu per Petak dengan Berbagai Dosis NPK

Perlakuan Bobot Umbi (kg/petak) NP BNT 0,05
NO: 0 kg 3,99b 1,65

N1: 100 kg 6,88 a

N2: 200 kg 7,24 a

N3: 300 kg 7,66 a

Keterangan: angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti berbeda nyata berdasarkan uji BNT taraf

0,05

Pembahasan

Hasil analisis data menunjukkan
bahwa terdapat korelasi yang nyata antara
pemupukan NPK berpengaruh nayata
terhadap produksi ubi jalar ungu yang
diperlihatkan oleh parameter panjang
umbi, diameter umbi, bobot umbi per
tanaman dan per petak (Tabel 1, 2, 3 dan
4). Hal berarti bahwa pemupukan NPK
berpengaruh besar terhadap pertumbuhan
dan produksi tanaman ubi jalar ungu.
Unsur hara N, P, K merupakan unsur hara
makro yang dibutuhkan tanaman untuk
pertumbuhannya dalam jumlah yang
besar, sementara unsur-unsur tersebut
ketersediaanya di dalam tanah terbatas,
oleh karena itu pemupukan NPK sangat
berarti dalam memperbaiki pertumbuhan
dan produksi tanaman ubi jalar ungu.
Jiang et al, (2021) mengemukakan
bahawa unsur N dan P harus tersedia
dalam proporsi yang seimbang, kelebihan
nitrogen tanpa fosfor yang cukup dapat
menyebabkan pertumbuhan vegetatif yang
berlebihan tetapi rendah hasil, sebaliknya
jika  kekurangan nitrogen dapat
menghambat  pertumbuhan  meskipun
fosfor tersedia.

Pemupukan NPK dengan dosis
300 kg/ha  meningkatkan  produksi
tanaman ubi jalar ungu. Hal ini
disebabkan pemupukan NPK dengan dosis
300 kg/ha memungkinkan terjadinya
keseimbangan antara ketersediaan hara
dengan kebutuhan tanaman. Hal ini sesuai
dengan hasil penelitian Halirul et al.,

(2015) menyimpulkan bahwa hasil ubi
jalar dengan pemberian pupuk NPK 300
kg/ha diperoleh produksi yang tertinggi.
Sementara Izlamzade et al., (2023)
mengemukakan bahwa peningkatan dosis
aplikasi  NPK  juga  meningkatkan
ketersedian  hara. Pupuk  NPK
mengandung unsur hara esensial seperti
nitogen, fosfor dan kalium, sehingga
pemupukan NPK dengan sendirinya
meningkatkan kadar hara N-total tanah
dan ketersediaan P205 yang dibutuhkan
tanaman. Disamping itu pemupukan NPK
dapat mempengaruhi aktivitas
mikroorganisme tanah yang berkontribusi
pada proses mineralisasi, yaitu penguraian
bahan organik yang melepaskan hara hara
N dan P. Hasil penelitian ini juga sesuai
dengan temuan Subaedah et al., (2023)
yang menunjukkan bahwa pemupukan
NPK dengan dosis 300 kg/ha
meningkatkan produksi tanaman jagung
pulut.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan maka ditarik kesimpulan
bahwa pemumpukan NPK berpengaruh
baik dalam meningkatkan produksi
tanaman ubi jalar ungu dengan produksi
yang tertinggi yaitu 271 g/tanaman
diperolen pada pemberian pupuk NPK
dengan dosis 300 kg/ha.
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